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ABSTRAK

Nama/Nim : Cut Adella Filira/200303073
Judul Skripsi : Peran Dinas Syariat Islam Aceh Tengah dalam

Mengikuti Kegiatan Musabaqah Tilawatil Qur’an
(MTQ) di Provinsi Aceh.

Tebal skripsi : 73 Halaman

Prodi . llImu Al-Qur’an dan Tafsir
Pembimbing | : Prof. Dr. Fauzi, S.Ag., Lc., MA
Pembimbing I1 : Nurullah, S.TH., MA

Musabagah Tilawatil ~Quran (MTQ) secara umum
dilaksanakan dengan tujuan Syiar Agama, meningkatkan keimanan,
dan ketakwaan melalui Al-Qur’an, serta tujuan untuk melahirkan
generasi Qur’ani yang berkualitas, maju dan ber akhlak mulia.
Kegiatan MTQ ini dilakukan dari tingkat kecamatan sampai
nasional. Termasuk Kabupaten Aceh Tengah yang mengikuti
kegiatan MTQ setiap MTQ diadakan. Untuk memastikan suksesnya
kegiatan MTQ di Kabupaten Aceh Tengah, maka peran dari Dinas
Syariat Islam (DSI) Aceh Tengah sangatlah dibutuhkan. Peneliti
ingin mengkaji tentang peran dari Dinas Syariat Islam Aceh Tengah
untuk mengikuti kegiatan MTQ di Tingkat Provinsi serta kendala
yang dihadapi oleh DSI ini dalam mengikuti kegiatan ini. Penelitian
ini adalah penelitian lapangan  berbentuk kualitatif. Data
dikumpulkan  melalui  teknik  observasi, wawancara dan
dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mendapat
kesimpulan akhir. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa Peran
Dinas Syariat Islam Aceh Tengah dalam Mengikuti kegiatan MTQ
di Provinsi yaitu menganggarkan anggaran pada kegiatan MTQ,
menyeleksi peserta dari tahapan tingkat kecamatan hingga tingkat
kabupaten, memberikan pembinaan kepada para peserta,
menyediakan fasilitas untuk mengikuti kegiatan MTQ, memberikan
dukungan baik motivasi maupun material,serta melakukan evaluasi
usai kegiatan berakhir. Beberapa kendala yang dihadapi DSI Aceh
Tengah diantaranya ialah minimnya anggaran dari pemerintah
daerah, waktu yang tidak sinkron antara peserta dengan kegiatan
pelatinan, keadaan peserta terkait kesehatan dan larangan dari
instansi serta kurangnya sekolah Tahfizh di Aceh Tengah.
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Kata kunci: Peran, Dinas Syariat Islam Aceh Tengah, MTQ
PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

Model ini sering dipakai dalam penulisan transliterasi dalam jurnal
ilmiah dan juga transliterasi penulisan disertasi. Adapun bentuknya
adalah sebagai berikut:

Arab Transliterasi Arab Transliterasi
| Tidak disimbolkan L T (titik di bawah)
- B L Z (titik di bawah)
O T & ¢
& Th & Gh
z J s F
z & a3 Q
; Kh <l K

L
@)
C.
-

J Dh e M

J R O N

D) VA g w
o S ° H
o | Sy s !
U= | S (titik di bawah) 0 Y
U= | D (titik di bawah)




Catatan:

1. Vokal Tunggal

------- (fathah) = amisalnya, z2>ditulis hadatha
------- (kasrah) = i misalnya, &J ditulis

gila

------- (dhammah) = u misalnya, L ditulis ruwiya

2. Vokal Rangkap

() (fathah dan ya) = ay, ;% misalnya ditulis Hurayrah
(1) (fathah dan waw) = aw, 2gg? misalnya ditulis
tawhid

3. Vokal Panjang (maddah)

(") (fathah dan alif) = a, (a dengan garis di atas)

(¢) (kasrah danya) = 1, (1 dengan garis di atas)
(s)(dammah dan waw) = #, (u dengan garis di atas)
misalnya: (wels, 4sisd, egisd) ditulis burkan, tawfig,
ma 'qiil.

4. Ta’ Marbutah (3)

Ta’ Marbutah hidup atau mendapatkan harakat fathah,
kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya = '\JsJ
Wiz al-falsafat al-@la. Sementara ta’ marbitah mati atau
mendapatkan harakat sukun, transliterasinya adalah (h),
misalnya: (izhics Wwis alzz WaB  2d \Yol)) ditulis Tahafut al-
Falasifah, Dalil al- inayah, Manahij al-Adillah.

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah vyang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan lambang (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
huruf, yakni yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah,
misalnya (lu¥agd) ditulis islamiyyah.
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6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf 1J transliterasinya adalah al, misalnya: W, Wi ditulis al-
kasyf,al-nafs.

7. Hamzah (¢)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata
ditransliterasi dengan (’), misalnya: ~¥d5 ditulis mala’ikah, zJs
ditulis juz‘t. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, tidak
dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, misalnya
Izele ditulis ikhtira’.

Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Hasbi Ash Shiddieqy. Sedangkan
nama- nama lainya ditulis sesuai kadiah penerjemahan.
Contoh: Mahmud Syaltut.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan
Qahirah dan sebagainya.

Singkatan

SWT : Subhanahu Wata’ala
SAW : Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

Kec. : Kecamatan

H . Hijriah

M : Masehi

Him : Halaman

Cet : Cetakan

Vol : Volume

DSI - Dinas Syariat Islam

LPTQ : Lembaga Pengembangan Tilawatil Qur’an
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan kesehatan, kesabaran, dan ketabahan serta
melimpah rahmat dan karunia-Nya kepada penulis sehingga dapat
menyelesaikan skripsi ini. Salawat beriring salam senantiasa penulis
sanjungkan kepada Nabi Muhammad Saw. beserta keluarga dan
sahabatnya sekalian yang telah membawa sinar Islam ke seluruh
penjuru bumi. Alhamdulillah dengan izin Allah SWT serta bantuan
semua pihak penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang
berjudul: “Peran Dinas Syariat Islam Aceh Tengah Dalam Mengikuti
Kegiatan MTQ Di Provinsi Aceh”. Karya tulis ini merupakan salah
satu syarat untuk mencapai gelar sarjana Agama pada Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat Uin Ar-Raniry Banda Aceh.

Penyusunan skripsi ini dapat terselesaikan tidak terlepas dari
doa, bimbingan, dukungan, arahan dan partisipasi dari berbagai
pihak. Dengan kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya dan hanya Allah Swt yang dapat membalas
kebaikan tersebut kepada:

1. Ayahanda M.Adnan dan Ibunda Nunung Wirdaningsih
tersayang yang selalu melangitkan doa-doa baik dan mejadikan
motivasi bagi saya dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima
kasih telah mengantarkan saya sampai ketempat ini dan terima
kasih atas dukungan, doa, dan kasih sayang yang tiada henti
sepanjang perjalanan penulisan skripsi ini. Tanpa bimbingan,
dorongan, dan pengorbanan kalian, pencapaian ini tidak
mungkin terwujud. Kalian adalah sumber inspirasi dan kekuatan
terbesar bagi penulis. Semoga Allah membalas segala kebaikan
dan cinta yang telah kalian berikan dengan pahala yang berlipat
ganda. Terima kasih atas segalanya.

2. Kepada saudaraku yang tak kalah penting kehadirannya, terima
kasih kepada Kakakku Puri Wiranda yang telah berkontribusi
dalam penyelesaian skripsi ini baik tenaga, materi maupun waktu
serta dukungan yang tek pernah luput. Dan adikku Aisyah
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Khayyirah yang memberikan dukungan dan bantuan dikala
kubutuh. Terima kasih untuk kalian berdua.
Dengan kerendahan hati, penulis ucapkan terima kasih kepada
Dekan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Bapak Dr. Salman
Abdul Muthalib, Lc., M.Ag beserta jajarannya. Kepada Ibu
Zulihafnani, S.TH., MA selaku Ketua Prodi, Bapak Muhajirul
Fadhli, Lc., MA selaku Sekretaris Prodi.
. Bapak Prof. Dr. Fauzi, S.Ag., Lc, MA. selaku dosen
pembimbing | dan lbu Nurullah, S.TH., MA. selaku dosen
pembimbing Il yang selalu memberikan waktu dan selalu siap
dalam membimbing, memberi nasehat dan ilmu pengetahuan,
memberi dorongan dan motivasi kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini. Terimakasih yang sebesar-besarnya
atas waktu, pikiran dan tenaga yang telah diluangkan kepada
penulis;
Bapak Nofal Liata M.Si selaku penasehat akademik yang telah
mendukung dan membimbing penulis di setiap semester
Kepada para dosen IAT yang senantiasa memberikan ilmu
pengetahuan dan pengalaman yang bermanfaat bagi penulis pada
masa perkuliahan.
. Seluruh dosen, ahli staf prodi IAT, staf administrasi dan staf
perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry
Banda Aceh, yang telah sudi kiranya membantu penulis dalam
memudahkan segala urusan terkait lancarnya penyusunan
skripsi;
Kepada Bapak Drs. Mustafa Kamal., MA selaku Kepala Dinas
Syariat Islam Aceh Tengah yang telah mengizinkan penulis
untuk melakukan penelitian terhadap Dinas Syariat Islam Aceh
Tengah.
. Kepada Bapak Khairu Rizkan, S.Ag selaku kabid Dakwah dan
Peribadatan dan Ibu Mawaddah, S.Pi selaku kasi Bidang
Dakwah dan Syiar DSI Aceh Tengah yang telah bersedia penulis
wawancarai terkait penelitian yang penulis teliti serta terima
kasih atas dukungannya.
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Kepada Bapak Tgk. Azhar Azis yang bersedia di wawancarai
oleh penulis untuk menyelesaikan penelitian ini dan terima kasih
atas dukungan dan arahan yang diberikan
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melalui semua ini, terima kasih karena tidak pernah berhenti
mencintai dan menjadi diri sendiri. Terima kasih sudah selalu
berjuang untuk menjadi lebih baik dan bertanggung jawab
menyelesaikan apa yang sudah dimulai. Semoga ilmu yang telah
ku dapatkan ini dapat bermanfaat untuk banyak orang.

Penulis sepenuhnya menyadari bahwa dalam penulisan

skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan serta jauh dari kata
sempurna, penulis mengharapkan saran yang baik dan membangun
sehingga penulis dapat menyempurnakan di masa yang akan datang.
Akhirnya penulis juga meminta maaf atas kekurangan dalam
menyelesaikan skripsi ini dan semoga semua jasa dan amal baik dari
semua pihak mendapatkan rahmat dan balasan yang setimpal dari
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Musabagah Tilawatil Qur'an (MTQ) merupakan salah satu
bagian berharga dari kekayaan budaya yang diwarisi dan dijalankan
secara rutin setiap tahun, termasuk di wilayah Kabupaten Aceh
Tengah. Kegiatan ini memiliki peran yang sangat penting dalam
menciptakan wadah bagi masyarakat untuk mengembangkan minat
serta keterampilan mereka dalam membaca Al-Qur’an. MTQ tidak
hanya sekadar ajang kompetisi, tetapi juga menjadi landasan untuk
membantu masyarakat dalam mencapai visi dan misi yang mereka
impikan terkait dengan pemahaman dan pengamalan Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari.! Untuk memastikan suksesnya
kegiatan MTQ di Kabupaten Aceh Tengah, maka peran dari Dinas
Syariat Islam Aceh Tengah sangatlah dibutuhkan.

Dinas Syariat Islam di Aceh Tengah memiliki peran aktif
dalam upaya melestarikan seni dan budaya Al-Qur’an untuk
masyarakat serta memotivasi umat Islam agar lebih aktif dalam
membaca, mempelajari, dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an. Semua
ini terjadi di tengah perubahan sosial dan budaya yang semakin cepat
dewasa ini. Dinas Syariat Islam bukan hanya menjadi penyelenggara
acara MTQ, tetapi juga berfungsi sebagai garda terdepan dalam
menjaga keberlanjutan pengetahuan dan nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur’an. Melalui MTQ, mereka menciptakan platform
untuk masyarakat agar dapat terlibat aktif dalam memahami,
meresapi, dan mengimplementasikan pesan-pesan Al-Qur’an, yang
semakin penting di tengah dinamika perubahan sosial dan budaya
yang kita alami saat ini.

Aceh Tengah juga merupakan salah satu kabupaten di Aceh

yang mengikuti kegiatan MTQ setiap tahunnya. Potensi yang
dimiliki oleh para peserta MTQ di Aceh Tengah sangatlah beragam
dan bernilai tinggi. Mereka memiliki keahlian dalam berbagai
bidang, termasuk tilawah, kaligrafi, hifzil, dan Syahril Qur'an.
Tilawah menunjukkan kemampuan mereka dalam membaca Al-

YYuniar Yunida, “Sistem Informasi Pendaftaran Musabagah tilawatil

Quran (Mtg) Kabupaten Sumbawa Berbasis Web”, dalam Jurnal Informatika,
Teknologi Dan Sains Nomor 2, (2020), him.95-104.
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Qur’an dengan baik dan benar, sementara kaligrafi menggambarkan
keahlian mereka dalam seni menulis arab serta memperindah teks
Al-Qur’an. Hifzil Qur'an menunjukkan kualitas hafalan mereka
terhadap seluruh isi  Al-Qur’an, sedangkan Syahril Qur'an
menunjukkan kemampuan mereka dalam memahami dan
menjelaskan makna serta ajaran Al-Qur’an secara mendalam.
Keberagaman potensi ini mencerminkan kekayaan budaya dan
spiritual yang dimiliki oleh peserta MTQ di Aceh Tengah, serta
pentingnya acara ini dalam melestarikan dan mempromosikan nilai-
nilai keagamaan di masyarakat. 2

Dalam konteks ini, kita dapat mengingat firman Allah dalam
Al-Qur’an pada surat al-Bagarah ayat 148:

of ofH {1 /.°/£;~ °’~° d o q% ,°‘,J PR 1'{/"»«") -
153385 Gl S el ) sl tgal 5 58 4ga 5 N
“ P e ! ! @ ° 24 P i/

S ool (K e al &) 2 Ghea i K ol

Artinya: “Bagi setiap umat ada kiblat yang dia menghadap
ke arahnya. Maka, berlomba-lombalah  kamu dalam berbagai
kebajikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan
mengumpulkan kamu semuanya. Sesungguhnya Allah Mahakuasa
atas segala sesuatu.” (al- Bagarah: 148)°

Ayat ini mendorong umat Muslim untuk saling berlomba
dalam melakukan kebaikan dan mengejar prestasi dalam amal saleh.
Keikutsertaan peserta MTQ dari Aceh Tengah dalam berbagai
cabang lomba adalah bentuk konkret dari semangat berlomba dalam
kebaikan tersebut. Mereka tidak hanya menunjukkan keterampilan
mereka tetapi juga berusaha untuk mendalami dan menerapkan
ajaran-ajaran Al-Qur’an, sesuai dengan tuntunan ayat ini. Aktivitas
MTQ menjadi sarana bagi mereka untuk mempraktikkan ajaran Al-

2 Hasil wawancara awal dengan Kabid DSI Aceh Tengah Pak Khairu
Rizgan pada tanggal 14 juni 2024 di kantor DSI Aceh Tengah.
3 Al-Quranul Karim Hafazan, 2 (al-Bagarah): 148.



Qur’an dan berkontribusi pada peningkatan nilai-nilai keagamaan di
masyarakat.

Dinas Syariat Islam Aceh Tengah memiliki peran penting
dalam mengikuti kegiatan MTQ di provinsi Aceh. Dinas Syariat
Islam Aceh Tengah bertugas untuk mempersiapkan kafilah yang
akan mewakili kabupaten tersebut dalam ajang MTQ tingkat
provinsi. Kafilah terdiri dari peserta yang akan bertanding dalam
berbagai cabang lomba, seperti tilawah, hifzil quran, tafsir, fahmil
quran, syarhil quran, dan lain-lain. Selain itu, Dinas Syariat Islam
Aceh Tengah juga menyiapkan dewan hakim yang akan menilai
Kinerja peserta dari kabupaten lain. Selain itu, Dinas Syariat Islam
Aceh Tengah juga berperan dalam memberikan dukungan emosional
dan materil kepada kafilah selama mengikuti MTQ. Dukungan
emosional berupa doa, semangat, dan apresiasi atas prestasi yang
dicapai oleh kafilah. Dukungan materil berupa fasilitas transportasi,
akomodasi, konsumsi, perlengkapan, dan insentif bagi kafilah.*

Menurut hasil wawancara awal, pada umumnya Lembaga
Pengembangan Tilawah Al-Qur’an (LPTQ) di daerah-daerah lain
turut berperan dalam kegiatan MTQ. Di tingkat kabupaten, LPTQ
memainkan peran penting dalam mensosialisasikan dan
mengkoordinasikan kegiatan MTQ. LPTQ kabupaten akan
mensosialisikan kepada LPTQ  Tingkat kecamatan untuk
melaksanakan seleksi calon peserta yang nantinya akan
diperlombakan di Tingkat kabupaten, selanjutnya LPTQ kabupaten
juga akan melakukan seleksi calon peserta untuk mewakili
kabupaten dalam lomba tingkat lebih tinggi. Selain itu, LPTQ
kabupaten juga terlibat dalam mengusulkan anggaran untuk
mendukung pelaksanaan MTQ serta menyusun panduan teknis
pelaksanaan (Juknis) berdasarkan pedoman yang dikeluarkan oleh
LPTQ provinsi. Mereka juga memiliki tanggung jawab untuk

4 Dinas Syariat Islam Aceh Tengah, "Training Center (TC) Kafilah
Kabupaten Aceh Tengah", Dinas Syariat Islam Aceh Tengah, 2021,
https://dsi.acehtengahkab.go.id/berita/kategori/musabagah/training-center-tc-kafilah-
kabupaten-aceh-tengah, diakses pada tanggal 29 april 2024.



menunjuk pembimbing atau pelatih yang memiliki kualifikasi sesuai
standar yang ditetapkan. Namun, di Takengon, segala kegiatan
tersebut masih terpusat di Dinas Syariat Islam, khususnya dalam
bidang Dakwah dan Peribadatan. Tugas dan peran yang biasanya
dilakukan oleh LPTQ kabupaten dijalankan oleh Dinas Syariat Islam
Aceh Tengah.®

Sebagaimana kabupaten lain, jadi Dinas Syariat Islam Aceh
Tengah mengemban tugas-tugas yang dilakukan oleh Lembaga
Pengembangan Tilawatil Al-Qur’an (LPTQ) untuk membina potensi
generasi penerus tentang pengetahuan dan kemampuan membaca,
menghayati serta mengamalkan Al-Qur’an. Dinas Syariat Islam
Aceh Tengah berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan
program-program kelembagaan seperti yang dilakukan oleh LPTQ
kabupaten lain guna untuk meningkatkan kemampuan sumber daya
manusia qur’ani yang terdiri dari berbagai bidang, dan golongan
cabang lomba.

Namun pada kenyataannya, para peserta yang sudah diberi
pembinaan serta di fasilitasi olen DSI Aceh Tengah yang menjadi
delegasi ke Tingkat Musabaqah Tilawatil Qur’an (MTQ) Tingkat
Provinsi Aceh yang diadakan setiap dua tahun sekali, belum mampu
bersaing ketat secara merata di semua cabang musabagah yang
dilombakan dengan para peserta dari kabupaten lain. Hal ini dapat
dilihat dari daftar prestasi para peserta para peserta di setiap even
musabagah. Berdasarkan data yang ada, rangking Kabupaten Aceh
Tengah selalu berada di bawah kabupaten lainnya dan jarang masuk
sepuluh besar.

Adapun mereka para peserta yang mampu bersaing di
Tingkat provinsi dinilai karena adanya keterlibatan dan peran aktif
orang tua dalam proses pembinaan secara mandiri di rumah atau
tempat lain, di samping mengikuti program yang diadakan oleh
Dinas Syariat Islam Aceh Tengah. Hal ini menunjukkan bahwa

® Hasil wawancara awal dengan Kabid DSI Aceh Tengah Pak Khairu
Rizgan pada tanggal 14 juni 2024 di kantor DSI Aceh Tengah.
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Dinas Syariat Islam di Aceh Tengah sebagai wadah peserta untuk
mengikuti kegiatan MTQ di berbagai bidangnya membutuhkan
evaluasi menyeluruh dan menyusun rencana yang strategis untuk
mengatasi persoalan yang dihadapi sebelumnya.

Adapun upaya peningkatan prestasi yang sejatinya dilakukan
olen Dinas Syariat Islam Aceh Tengah diantaranya; pertama,
mencari bibit-bibit insan qur’ani qori’-qori’ah (pembaca Al-Qur’an
dengan irama), hafiz-hafizah (penghafal Qur’an), khattat-khattatah
(ahli kaligrafi), mufassir-mufassirah (ahli bidang tafsir) dari usia dini
untuk dilatih dan dibina menjadi insan qur’ani yang handal dan
berkualitas. Kedua, memberikan pelatihan terhadap para pelatih
tilawah dari kabupaten dan kota yang ada di Aceh Tengah. Ketiga,
mengadakan pelatihan tilawah di setiap kecamatan yang ada di
Kabupaten Aceh Tengah. Keempat, mengadakan MTQ tingkat
Kabupaten Aceh Tengah. Kelima, mengadakan pelatihan rutin
terhadap qori’-qori’ah, hafiz-hafizah, khattat-khattatah, mufassir-
mufassirah yang potensial. Inilah sebenarnya peran dari Dinas
Syariat Islam Aceh Tengah.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian
ini bermaksud menelusuri lebih dalam tentang “Peran Dinas Syariat
Islam Aceh Tengah dalam Mengikuti Kegiatan Musabagah Tilawatil
Qur’an (MTQ) di Provinsi Aceh”

B. Fokus Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, penelitian difokuskan pada
situasi sosial dengan tujuan memahami secara lebih mendalam.
Berbeda dengan penelitian kuantitatif yang berbasis pada definisi
variabel, penelitian kualitatif menekankan kebaruan informasi yang
dapat ditemukan dari situasi sosial. Pertanyaan penelitian tidak
terpaku pada definisi variabel, melainkan bertujuan untuk
memahami fenomena kompleks di lapangan. Pemilihan fokus
penelitian didasarkan pada penjelajahan umum untuk mendapatkan
gambaran menyeluruh tentang situasi sosial yang akan diteliti,
dengan harapan menghasilkan kontribusi berupa hipotesis atau ilmu
baru.



Fokus dalam penelitian kualitatif berperan sebagai pembatas
atau batasan dalam menentukan masalah penelitian. Tujuannya
adalah agar kita dapat dengan jelas mengetahui batasan-batasan yang
ada dalam penelitian dan untuk memastikan agar ruang lingkup
penelitian tidak terlalu luas. Ada dua tujuan utama dalam
merumuskan masalah penelitian melalui fokus.

Pertama, fokus membantu kita membatasi area penelitian
sehingga kita dapat menentukan dengan pasti batasan-batasan yang
akan diteliti. Hal ini membantu kita untuk tidak terlalu mencakup
masalah yang tidak relevan.

Kedua, menetapkan fokus penelitian juga membantu kita
mengidentifikasi jenis data yang diperlukan. Dengan menetapkan
fokus, peneliti dapat mengetahui dengan jelas data apa yang relevan
untuk penelitiannya. Ini memastikan bahwa peneliti hanya
mengumpulkan informasi yang benar-benar diperlukan.®
C. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks yang telah diuraikan, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana peran Dinas Syariat Islam Aceh Tengah dalam
mengikuti kegiatan MTQ di Provinsi Aceh?

2. Apa kendala yang dihadapi oleh Dinas Syariat Islam Aceh
Tengah dalam mengikuti kegiatan MTQ di Provinsi?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, adapun tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peran yang dilakukan oleh Dinas Syariat
Islam Aceh Tengah dalam mengikuti kegiatan MTQ Tingkat
Provinsi.

2. Menganalisis kendala Dinas Syariat Islam Aceh Tengah dalam
melaksanakan kegiatan MTQ dan mengemukakan solusinya.

®Muhammad Rizal Pahleviannur and others, Metode Penelitian
Kualitatif, ed. by Fatma Sukmawati, cetakan pe (Yogyakarta: pradina pustaka,

2022)., him.91-92.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk
menambah pengetahuan dan wawasan serta penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian berikutnya. Dan
dapat membuka kesempatan bagi peneliti untuk meneliti lebih lanjut
tentang topik yang sama atau terkait dengan bagaimana pemerintah
mendukung kegiatan agama dan budaya.
2. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran yang dimainkan
oleh Dinas Syariat Islam Aceh Tengah dalam mengorganisir untuk
mengikuti kegiatan Musabagah Tilawatil Qur'an (MTQ) Tingkat
Provinsi. Hal ini akan membantu mengidentifikasi peran mereka
dalam mengatur, mendukung, dan memfasilitasi kegiatan ini.

Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat digunakan
sebagai dasar untuk menginformasikan kebijakan dan perencanaan
terkait kegiatan MTQ. Ini dapat membantu pihak berwenang untuk
mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan mengoptimalkan
peran Dinas Syariat Islam dalam mendukung kegiatan ini.



